ABSTRAK

Cabal rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang
keberadaannya tidak dapat ditinggalkan oleh masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari. Tujuan Penelitian: (1) Mengetahui wilayah-wilayah produksi cabai rawit di Kabupaten
Bondowoso yang merupakan daerah sektor basis. (2) Dergjat karakteristik asas lokalisas
komoditas cabai rawit di Kabupaten Bondowoso. (3) dergjat karakteristik asas spesialisas
komoditi cabai rawit di Kabupaten Bondowoso. Penentuan daerah penelitian tersebut
dilakukan secarasengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa K abupaten Bondowoso
merupakan salah satu penghasil cabai di Jawa Timur. Metode Analisis Data yang digunakan
adalah analisa Location Quetient (LQ), sedangkan untuk analisis selanjutnya menggunakan
analisis lokalisas dan spesidisasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Daerah sektor
basis komoditas cabai rawit di Kabupaten Bondowoso berada di 21 kecamatan dari 23
kecamatan yaitu Kecamatan Klabang, Taman Krocok, Curahdami, Maesan, Tamanan, Tegal
Ampel, Botolinggo, Grujugan, Bondowoso, Tapen, Wonosari, Cerme, Tlogosari, Tenggarang,
Pujer, Sukosari, Sumber Wringin, Binakal, dan Kecamatan Pakem yang berarti bahwa
Kabupaten Bondowoso memiliki 91,3 % K ecamatan yang merupakan sektor basisdengan nilai
LQ rata-rata sebesar 2,48. (2) Karakteristik penyebaran komoditas cabal rawit di Kabupaten
Bondowoso tidak mengarah pada asas lokalisasi dengan nilal koefisien lokalisas rata-rata
sebesar 0,03. (3) Karakteristik pengusahaan komoditas cabai rawit di Kabupaten Bondowoso
tidak mengarah pada asas spesialisas dengan nilai koefisien spesialisasi rata-rata sebesar 0,37.
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